Student Well-being pada Remaja Jawa by Na'imah, Tri & Tanireja, Tukiran


Psikohumaniora: Jurnal Penelitian Psikologi – Vol  2, No 1 (2017) │ i 
Table of Contents 
Student Well-being pada Remaja Jawa 
Tri Na'imah, Tukiran Tanireja .................................................................... 
 
1 - 11 
Bahagia dalam Meraih Cita-cita:  Kesejahteraan Subjektif 
Mahasiswa Teknik Arsitektur Ditinjau dari Regulasi Emosi dan 
Efikasi Diri 
Setyani Alfinuha, Fathul Lubabin Nuqul ................................................. 
 
12 - 28 
Motivasi Berprestasi Siswa Ditinjau dari Fasilitasi Sosial dan 
Ketakutan akan Kegagalan  
Milcha Fakhria, Erni Agustina Setiowati .................................................. 
 
29 - 42 
Mindfulness dan Kesejahteraan Psikologis pada Remaja 
Wenita Cyntia Savitri, Ratih Arruum Listiyandini ................................. 
 
43 - 59 
Menumbuhkan Keterlibatan Positif dalam Bekerja: Melalui Iklim 
Kompetisi ataukah Pengembangan Kompetensi? 
Rezki Ashriyana Sulistiobudi, Anissa Lestari Kadiyono ........................ 
 
60 - 80 
Nilai Sense of Community pada Kesejahteraan Psikologis dalam 
Menghuni (Housing Well-being): Studi Meta-analisis 
Intan Rahmawati .......................................................................................... 
 
81 - 93 
Harapan, Tawakal, dan Stres Akademik 
Anni Zulfiani Husnar, Siti Saniah, Fuad Nashori ................................... 
 
94 - 105 
     
Author Guidelines     
Acknowledgements     
 
ISSN 2502-9363 (print)
ISSN 2527-7456 (online)
Titien 
PSIKOHUMANIORA: Jurnal Penelitian Psikologi - Volume 1 No. 1, November 2016 ii │ 
 
Psikohumaniora: Jurnal Penelitian Psikologi, Vol 2, No 1 (2017) , 1–11  
DOI: http://dx.doi.org/10.21580/pjpp.v2i1.979 
Copyright (c) 2017 Psikohumaniora: Jurnal Penelitian Psikologi  
ISSN 2502-9363 (print); ISSN 2527-7456 (online)  
http://journal.walisongo.ac.id/index.php/Psikohumaniora/ 
│ 1 
Student Well-being pada Remaja Jawa  
Tri Na'imah,1 Tukiran Tanireja2 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto 
Abstract: This study aims to describe the source of student well-being in Javanese ado-
lescents. This research uses quantitative research approach and supported by qualitative. 
Research location in Banyumas with cluster random sampling technique. Instrument data 
collection using the scale of student well-being and open source questionaire student well-
being and interview guide. Quantitative data analysis using descriptive. The results of the 
study are: 1) The sources of student well-being are the dimensions of social relations, 
cognitive, emotional and spiritual. 2) The inhibiting factor of achieving student well-being is 
if there are problems in the social, cognitive, emotional, physical and spiritual. 
Keywords: student well-being; adolescence; Java  
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sumber student well-being pada 
remaja Jawa. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan didukung 
dengan kualitatif. Lokasi penelitian di Banyumas dengan teknik cluster random sampling. 
Instrumen pengumpulan data menggunakan skala student well-being dan openquesioner 
sumber student well-being serta panduan wawancara. Analisis data kuantitatif menggunakan 
deskriptif. Hasil penelitian adalah: 1) Sumber-sumber student well-being adalah dimensi 
hubungan sosial, kognitif, emosi dan spiritual. 2) Faktor penghambat tercapainya student 
well-being adalah jika ada masalah dalam dimensi sosial, kognitif, emosi, fisik dan spiritual. 
Kata Kunci: student well-being; remaja; Jawa 
Dalam pendidikan di Indonesia, masalah kesejahteraan siswa mendapatkan perhati-
an, sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Ke-
sejahteraan anak, serta Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Perlindungan Anak. 
Dalam UU tentang Kesejahteraan Anak, Pasal 1 disebutkan bahwa kesejahteraan anak 
adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan 
dan perkembangan anak dengan wajar, baik secara rohani, jasmani maupun sosial. Ke-
__________ 
Korespondensi mengenai isi artikel ini dapat dilakukan melalui email: 1trien.psikologi@gmail.com; 
2tukiran@gmail.com  
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sejahteraan anak diusahakan terutama untuk pemenuhan kebutuhan pokok anak sebagai-
mana yang dinyatakan pada Pasal 2 UU Kesejahteraan Anak. Pada penjelasan terhadap 
pasal 2 tersebut dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kebutuhan pokok anak 
adalah pangan, sandang, pemukiman, pendidikan, dan kesehatan. 
Remaja yang bersekolah menghabiskan sebagian waktunya di sekolah, maka sekolah 
harus bisa menciptakan atmosfir yang mendukung tercapainya kesejahteraan siswa di 
sekolah (student well-being). Sekolah merupakan tempat tumbuh dan kembang remaja 
sehingga remaja harus merasa sejahtera selama berada di sekolah. Kesejahteraan anak-anak 
sekolah tidak dapat dilihat secara terpisah dari konteks sekolah karena anak-anak meng-
habiskan banyak waktu di sekolah (Eccles, 1999). Student Well-being tidak dapat dilihat 
secara terpisah dari konteks sekolah (Fraillon, 2004; Rickwood, 2002). Sekolah dapat ber-
tindak sebagai agen perubahan untuk kesejahteraan siswanya.  
Para peneliti dan pemerhati kesejahteraan siswa memandang penting untuk me-
nyusun definisi khusus yang dapat diterapkan kepada siswa. Kesejahteraan siswa di 
sekolah (student well-being) merupakan aspek penting dalam perkembangan siswa, karena 
kesejahteraan ini akan mempengaruhi optimalisasi semua aspek perkembangan siswa 
(Smith, et all, 2010) dan mempengaruhi hasil pembelajaran dan perkembangan (Frost & 
Smith, 2010). Siswa pada usia remaja yang memiliki well-being tinggi lebih mampu mem-
pelajari dan memahami informasi secara efektif serta menunjukkan keterlibatan dalam 
perilaku sosial yang sehat dan memuaskan (Awartani, Whitman, & Gordon, 2008). Sebalik-
nya, siswa remaja dengan well-being rendah cenderung membentuk evaluasi diri rendah 
(Amato, 1994), serta rentan mengalami masalah sosial yang serius (Wilkinson, 2004). 
Huebner & Gilman (2006) juga menemukan bahwa remaja yang tidak sejahtera di sekolah 
lebih rentan terhadap masalah gangguan perilaku. 
Konsep kesejahteraan (well-being) dijabarkan oleh beberapa ahli dalam berbagai 
pandangan. Well-being merupakan konsep yang kompleks dan terdiri dari berbagai aspek. 
Siswa yang memiliki well-being akan bisa berfungsi positif bgi diri dan lingkungannya, 
ditandai dengan kemampuannya menerima diri, memiliki hubungan positif dengan orang 
lain, memiliki otonomi lingkungan, memiliki tujuan hidup dalam kehidupan pribadinya 
(Ryff & Keyes, 1995). Myers, Sweeney & Witmer (2000) mengatakan juga bahwa siswa yang 
memiliki well-being akan berfungsi secara holistik dan menguasai tugas perkembangannya, 
memiliki religiusitas yang tinggi, memiliki kemampuan kerja, mampu bersahabat dan kasih 
sayang ke orang lain.  
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The Department of Education and Early Childhood Development Victoria Australia, Victorian 
General Report (2010) yang melakukan kajian komprehensif terhadap kesejahteraan siswa, 
merumuskan kesejahteraan siswa sebagai sikap, suasana hati, kesehatan, resiliensi dan ke-
puasan siswa terhadap diri sendiri serta hubungan dengan orang lain dan pengalaman di 
sekolah. Tim peneliti dari Australian Catholic University dan Erebus International (2008) 
mendefinisikan bahwa kesejahteraan siswa mencakup adanya keadaan yang relatif konsis-
ten dari sikap dan suasana hati yang positif, resilien, serta kepuasan terhadap diri, maupun 
dalam berhubungan dengan orang lain, dan harapan-harapan dari sekolah. 
The Australian Council for Educational of Research merekomendasikan pengertian ke-
sejahteraan siswa sebagai derajat keefektifan fungsi siswa dalam komunitas sekolah 
(Fraillon, 2004) dan derajat di mana siswa merasa baik di lingkungan sekolah (Fraine, 
Landeghem, Damme, & Onghena, 2005). Derajat keefektifan fungsi siswa dilihat dari dua 
dimensi, yakni intrapersonal dan interpersonal. Dimensi intrapersonal merupakan 
internalisasi perasaan diri sebagai siswa dan efektifitas fungsinya dalam komunitas sekolah. 
Sementara itu dimensi interpersonal terkait dengan penilaian siswa terhadap ling-
kungkungannya dan keefektifan fungsinya dalam komunitas sekolah (Fraillon, 2004). The 
Department of Education and Early Childhood Development Victoria Australia (Victorian General 
Report, 2010) yang melalukan kajian komprehensif terhadap kesejahteraan siswa, me-
rumuskan kesejahteraan siswa sebagai sikap, suasana hati, kesehatan, resiliensi dan ke-
puasan siswa terhadap diri sendiri serta hubungan dengan orang lain dan pengalaman di 
sekolah. Tim peneliti dari Australian Catholic University dan Erebus International (2008) 
mereview berbagai definisi well-being, yang pada kesimpulan bahwa kesejahteraan siswa 
mencakup adanya keadaan yang relatif konsisten dari sikap dan suasana hati yang positif, 
resilien, serta kepuasan terhadap diri, maupun dalam berhubungan dengan orang lain, dan 
harapan-harapan dari sekolah. 
Dimensi kesejahteraan siswa di sekolah dirumuskan oleh Karyani, Prihartanti, Dinar, 
et all (2015) menjadi beberapa dimensi, yaitu: 1) dimensi sosial, yaitu kesejahteraan yang 
berkaitan dengan perasaan nyaman dalam relasi interpersonal dilingkungan sekolah baik 
terhadap teman, guru maupun staf sekolah, 2) dimensi kognitif, yaitu kesejahteraan yang 
berkaitan dengan kepuasan kognitif, misalnya dalam memecahkan masalah dan berprestasi 
akademik, 3) dimensi emosi, yaitu kesejahteraan yang berkaitan dengan emosi positif, 
misalnya gembira, semangat, optimis, 4) dimensi pribadi, yaitu kesejahteraan dalam 
perkembangan pribadi yaitu berkaitan dengan identitas, kemandirian dan integritas pribadi, 
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5) dimensi fisik, yaitu kesejahteraan yang berhubungan dengan perasaan tercukupinya 
kebutuhan kesehatan dan materi, dan 6) dimensi spiritual yaitu kesejahteraan yang 
berkaitan dengan semangat untuk berhubungan dengan Tuhan.  
Berdasarkan uraian tersebut, tampaklah bahwa konsep student well-being berkaitan 
dengan aspek sosial, kognitif, emosi, pribadi, fisik dan spiritual siswa.Keragaman dimensi 
dalam konsep well-being mencerminkan perkembangan konsep yang luas dari konstruk well-
being. Dalam komunitas sekolah konsep well-being dikenal dengan student well-being. Pollard 
and Lee (2003) menjabarkan 5 dimensi dari student well-being yaitu: Physical well-being, 
Economic Well-being, Psychological well-being, Cognitive well-being, dan Social well-being. 
 Permasalahannya adalah, ketercapaiannya kesejahteraan anak di sekolah sudah 
semakin sulit. Hasil penelitian Frontier Consulting Group (FCG) menunjukkan bahwa rata-
rata penduduk Indonesia relatif tidak bahagia. Hal ini terlihat dari indikator tingkat 
kebahagiaan, Indonesian Happiness Index (IHI), yang menunjukkan bahwa indeks 
kebahagiaan orang Indonesia hanya 47.96 dari skala 0-100 (Wijayanti & Nurwianti, 2011). 
Riauskina, Djuwita dan Soesetio (2005) menemukan bahwa korban bullying mempunyai 
persepsi pelaku melakukan bullying karena tradisi, balas dendam karena dia dulu diper-
lakukan sama, ingin menunjukkan kekuasaan, marah karena korban tidak berperilaku 
sesuai dengan yang diharapkan, mendapatkan kepuasan, dan iri hati (menurut korban 
perempuan). Hasil penelitian ini juga menjelaskan akibat dari bullying selain berakibat pada 
fisik juga menurunkan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dan menyebab-
kan penyesuaian sosial yang buruk. Korban bullying merasakan banyak emosi negatif 
(marah, dendam, kesal, tertekan, takut, malu, sedih, tidak nyaman, terancam) namun tidak 
berdaya menghadapinya. Dalam jangka panjang emosi-emosi ini dapat berujung pada 
munculnya perasaan rendah diri bahwa dirinya tidak berharga. 
Hasil penelitian Na’imah (2010) di Banyumas juga menunjukkan berbagai masalah 
perilaku anak di sekolah yaitu anak tidak senang bermain dalam kelompok, tidak mau 
bergaul dengan teman yang tingkat ekonominya lebih tinggi, sulit menerima kekalahan, 
mudah merasa malu, sering merasa iri hati dan berperilaku tidak sopan. Bentuk-bentuk 
bullying di Banyumas juga diidentifikasi oleh Muhammad (2009) antara lain saling ejek, 
berkelahi, mengolok-olok dengan bahasa tidak sopan, pemalakan, memberi nama julukan 
kurang baik, dikucilkan dari pergaulan, dan mengintimidasi.  
Berbagai masalah tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan anak di sekolah belum 
optimal, maka perlu dikaji dari berbagai sudut pandang. Penelitian ini menggunakan 
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pendekatan Indigenous Psychology, yaitu pendekatan yang dilihat dari sudut pandang 
budaya lokal, agar data yang diperoleh asli dalam realitas Indonesia sendiri, sehingga setiap 
fenomena dipandang menurut konteksnya serta ditafsirkan berdasarkan situasi budaya dan 
ekologi tempat fenomena berlangsung. Berkaitan dengan penelitian ini, kajian indigenous 
akan menggambarkan perilaku remaja yang mencerminkan budaya dimana remaja itu 
berada yaitu budaya jawa. Dalam budaya Jawa, harmoni sosial menjadi nilai utama dalam 
kehidupan sehari-hari dan mewujud dalam pola interaksi masyarakat Jawa yang didasar-
kan pada prinsip-prinsip rukun (kesatuan yang harmonis) dan saling menghormati antar 
satu dengan yang orang lain (Suseno, 2003). Remaja yang hidup dalam budaya jawa tidak 
akan bisa terlepas dari nilai-nilai hidup masyarakat jawa. Masyarakat memberikan 
pendidikan karakter ke remaja sehingga membentuk sikap yang menonjol termasuk ke-
bijaksanaan dan kejujuran, koreksi diri, ketulusan, eling (mengingat Allah), dan satria 
pinandhita (perasaan malu untuk melakukan perbuatan memalukan) (Endraswara, 2006). 
Khusus untuk budaya Banyumas, hasil penelitian Na’imah dan Dwiyanti (2015) menunjuk-
kan bahwa nilai-nilai budaya yang diinternalisasi ke anak-anak di sekolah adalah cablaka 
(jujur, asertif, komunikatif) dan cinta damai. Diharapkan, hasil penelitian dapat menambah 
kajian teori tentang school well-being dengan konteks budaya jawa. 
Compton (2005) berpendapat bahwa individu memiliki cara yang berbeda- beda dalam 
mencari kebahagiaan sesuai dengan budayanya. Begitu juga dalam mencapai kesejahteraan, 
remaja yang biasa hidup dalam budaya kolektifitas akan memandang bahwa kesejahteraan 
adalah jika memiliki hubungan sosial yang baik. Oleh karena itu remaja akan sejahtera jika 
bisa hidup sesuai dengan budayanya. Budaya Jawa terkenal dengan kebiasaan hidupnya yang 
suka hidup berkelompok dan bergotong-royong. Hal ini terlihat dari beberapa semboyan, 
seperti: saiyeg saekopraya gotong royong dan hapanjang-hapunjung hapasir-wukir loh-jinawi, tata 
tentrem kertaraharja. Semboyan-semboyan bisa dimaknai bahwa remaja jawa terbiasa hidup 
menjadi suatu kesatuan (Herusatoto, 2008), maka sumber kesejahteraan hidupnya, termasuk 
kehidupannya di sekolah menjadi berbeda dengan remaja dari suku lain.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini akan mengkaji mengkaji sumber-
sumber student well-being dari kajian indigenous pada remaja jawa.  
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan dilengkapi dengan data-data 
kualitatif. Pendekatan penelitian kuantitatif menggunakan deskriptif. Jumlah subjek penelitian 
adalah 200 remaja yang berasal dari jawa, bersekolah di SLTP di kabupaten Banyumas. Untuk 
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penelitian kuantitatif, teknik sampling menggunakan cluster random sampling. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah quesioner dengan instrumen berupa skala 
student well-being dan open quesioner sumber student well-being serta panduan wawancara 
sebagai pendukung. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif.  
Hasil  
Sumber-sumber student well-being merupakan dimensi-dimensi yang menyebabkan 
siswa merasa nyaman di sekolah. Hasil penelitian dapat dilihat dalam Tabel 1: 
Tabel 1.  
Sumber-sumber Student well-being 
Sumber-sumber 
SWB 
Prosentase Deskripsi 
Sosial  47 Komunikasi dengan guru baik 
Disayangi guru 
Teman-teman mau membantu jika ada kesulitan 
Mendapatkan teman yang bisa diajak diskusi 
Kognitif 32 Mendapatkan penghargaan jika mendapatkan nilai 
bagus 
Dibantu guru dalam menyelesaikan tugas sekolah 
Belajar di laboratorium  
Cara mengajar guru menyenangkan 
Emosi 15 Merasa bangga mendapatkan rangking di kelas 
Spiritual 6 Bisa shalat berjamaah di sekolah 
Sumber: Hasil penelitian, 2016 
Sedangkan faktor-faktor yang menghambat tercapainya student well-being adalah:  
Tabel 2.  
Faktor Penghambat Student well-being 
Faktor 
Penghambat 
SWB 
Prosentase Deskripsi 
Sosial  32 Teman yang cara berbicaranya menyakitkan hati 
Keluarganya menjadi bahan cemoohan teman-temannya 
Sering menjadi bahan tertawaan teman-temannya 
Dijadikan sumber gosip diantara teman-temannya 
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Kognitif 20 Selalu kalah dengan teman dalam prestasi akademik 
Persaingan tidak sehat dengan teman 
Guru menjawab pertanyaan tidak jelas 
Teman menyontek pekerjaannya 
Emosi 28 Merasa terhina karena diejek teman 
Merasa malu karena dimarahi guru karena telat 
mengerjakan tugas 
Merasa menyesal karena pernah memukul teman 
Bermusuhan dengan teman tanpa tahu sebabnya 
Cemburu karena temannya mendapatkan bimbingan 
khusus anak berprestasi 
Fisik 18 Uang saku kurang 
Baju seragam sudah lusuh 
Spiritual 2 Tidak bisa shalat dhuha di sekolah 
Sumber: Hasil penelitian, 2016 
Diskusi 
Subjek penelitian merupakan remaja dari suku Jawa yang tinggal di Kabupaten 
Banyumas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan sosial (47%) dan sumber 
kognitif (32%) merupakan sumber student well-being yang paling banyak dimiliki remaja. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian Karyani, Prihartanti, Dinar et al (2015) yang menemukan 
bahwa sumber yang paling banyak menyebabkan student well-being adalah adalah dimensi 
sosial (49%), kognitif (17,3%), emosi (13%), sedangkan dimensi pribadi sebanyak 10,5% dan 
dimensi fisik (6,5%). Konu & Rimpela (2002) menjelaskan empat variabel yang menjadi 
sumber kesejahteraan siswa di sekolah yakni kondisi sekolah (fisik dan organisasi, layanan 
dan keamanan), relasi sosial (murid, guru, staf sekolah), pemenuhan diri (kesempatan 
belajar sesuai dengan kapabilitas, mendapatkan umpan balik, semangat), dan status ke-
sehatan. Pada masa remaja terjadi perubahan sosial yang cukup besar, remaja dituntut dapat 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekitar, misalnya dengan orang dewasa lain, 
kelompok atau komunitas dan teman baru. Karena remaja lebih banyak diluar rumah 
dengan teman sebayanya, maka pengaruh teman sebaya lebih dominan dibandingkan 
dengan orang tua dan guru. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja 
membutuhkan hubungan sosial yang baik dengan guru dan teman sebayanya. Hubungan 
sosial dipandang sebagai kebutuhan dasar manusia dan merupakan hal yang esensial untuk 
well-being. Hubungan antar siswa, hubungan antara siswa dan guru adalah bagian yang 
perlu dikelola dengan baik di sekolah.Sekolah idealnyamemberikan perhatian yang lebih 
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dalam kaitannya dengan attachment dan relatedness. Dalam kajian psikologi indigenous, 
penelitian ini membuktikan bahwa hubungan sosial sebagai ciri budaya Indonesia menjadi 
sumber kesejahteraan di sekolah. Masyarakat Malaysia dan Indonesia secara alami 
menegakkan nilai-nilai kolektifitas untuk mencapai kesejahteraan (Jaafar et al., 2012).  
Temuan ini juga menunjukkan bahwa dimensi kognitif juga menjadi sumber student 
well-being remaja. Penelitian ini menunjukkan bahwa perasaan kompeten bisa meningkatkan 
student well-being. Oleh karena remaja perlu dibimbing untuk mengalami pengalaman 
sukses mencapai tujuan. Pengalaman sukses tersebut akan meningkatkan perasaan kom-
peten. Guru-guru berperan penting untuk menciptakan peluang agar siswa menetapkan 
tujuan, bertindak mencapai tujuan, dan mencapai kesuksesan. Kesejahteraan siswa yang 
bersekolah, sangat dipengaruhi oleh pengalaman saat belajar di dalam kelas, pengalaman 
siswa secara keseluruhan baik dari lingkungan sosialnya dari dan pembelajaran guru 
(Victorian General Report, 2010). Oleh karena itu penghargaan terhadap prestasi siswa 
menjadi sumber kesejahteraan siswa di sekolah.  
Temuan penelitian menunjukkan bahwa dimensi religiusitas merupakan sumber 
student well-being yang paling rendah (6%). Gejala ini timbul karena perkembangan jaman 
dan arus modernisasi, sehingga keadaan religiusitas remaja Jawa menjadi kurang 
mendapatkan perhatian. Peran positif agama dalam kehidupan remaja telah dipaparkan 
oleh King & Roesser, 2009 (dalam Santrock, 2012) yang menjelaskan bahwa berbagai hasil 
aspek agama berperan dalam kesehatan remaja dan masalah perilaku mereka. Kesejahtera-
an akan dirasakan oleh individu yang telah merasakan pengalaman-pengalaman religius 
akibat mengamalkan ajaran agamanya dengan sungguh-sungguh dan disertai dengan 
keyakinan yang kuat. 
Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor penghambat tercapainya 
student well-being yang pertama adalah faktor sosial (32%) dan faktor emosi (28%). Dalam 
kajian psikologi indigenous hal ini menunjukkan bahwa remaja Jawa merasa tidak nyaman 
jika memiliki masalah dalam berhubungan sosial, antara lain jika ada teman yang cara 
berbicaranya menyakitkan hati, jika keluarganya menjadi bahan cemoohan teman-teman-
nya, jika menjadi bahan tertawaan teman-temannya, atau dijadikan sumber gosip diantara 
teman-temannya. Dukungan sosial teman sebaya memiliki pengaruh penting terhadap 
tercapainya kesejahteraan remaja di sekolah. Remaja dituntut dapat menyesuaikan dirinya 
dengan lingkungan sekitar, misalnya dengan orang dewasa lain, kelompok atau komunitas 
dan teman baru. Karena remaja lebih banyak di luar rumah dengan teman sebayanya, maka 
pengaruh teman sebaya lebih dominan dibandingkan dengan orang tua dan guru. Remaja 
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Jawa yang hidup dalam masyarakat dengan budaya kolektivis mempunyai ciri sendiri 
dalam interaksi sosial jika dibanding dengan masyarakat dalam budaya individualis 
(Ciochinã & Faria, 2009). Masyarakat Jawa merasa dirinya bukanlah persekutuan individu-
individu, melainkan suatu kesatuan bentuk “satu untuk semua dan semua untuk satu” 
(Herusatoto, 2008). Dari gambaran itu, tak heran pula ada sebuah peribahasa “mangan ora 
mangan nek kumpul” yang mencerminkan budaya selalu ingin kumpul dengan lingkungan 
sosialnya. 
Dimensi emosi juga menjadi penghambat tercapainya student well-being, misalnya 
merasa terhina karena diejek teman, merasa malu karena dimarahi guru karena telat 
mengerjakan tugas, merasa menyesal karena pernah memukul teman, bermusuhan dengan 
teman tanpa tahu sebabnya, cemburu karena temannya mendapatkan bimbingan khusus 
anak berprestasi. Hasil penelitian ini hampir sama dengan komponen kesejahteraan siswa di 
Inggris dan Skotlandia yang mengidentifikasikan lima kunci untuk kesejahteraan anak 
yakni: sehat, aman, sejahtera secara ekonomi, gembira dan berprestasi, serta memberi 
kontribusi positif (Karyani et al., 2015). Emosi positif sangat bermanfaat bagi remaja untuk 
mencapai student well-being, kebalikannya munculnya emosi negatif bisa menghambat 
tercapainya student well-being. Masa remaja merupakan masa “badai” yang ditandai oleh 
adanya emosi yang sangat kuat, tidak terkendali dan tampak irasional. Kondisi ini jika tidak 
diregulasi dengan benar akan menghambat tercapainya student well-being.  
Temuan selanjutnya, menunjukkan dimensi kognitif yang menghambat tercapainya 
student well-being adalah selalu kalah dengan teman dalam prestasi akademik, misalnya 
persaingan tidak sehat dengan teman, guru menjawab pertanyaan tidak jelas atau ada 
teman yang menyontek pekerjaannya. Pada masa remaja kesejahteraan ditentukan juga oleh 
faktor internal, seperti self-esteem, optimisme, prestasi akademik, dan harapan tentang masa 
depan (Ben-Zur, 2003). Hasil penelitian yang lain juga menemukan remaja yang merasa 
bahagia dengan sekolah dan memiliki prestasi akademik yang baik akan berkontribusi pada 
subjective well-being remaja tersebut (Piko & Hamvai, 2010). Hal ini bisa dimaknai bahwa 
masalah pada prestasi akademik bisa menghambat tercapainya student well-being.  
Simpulan  
Hasil penelitian ini bisa disimpulkan sumber-sumber student well-being adalah dimensi 
hubungan sosial, kognitif, emosi dan spiritual. Faktor penghambat tercapainya student well-
being adalah jika ada masalah dalam dimensi sosial, kognitif, emosi, fisik dan spiritual.[] 
Tri Na’imah, Tukiran Tanirejo 
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